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Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia dari 255,59 juta jiwa pada tahun 2015 menjadi 
282.477.584 jiwa pada tahun 2025 tidak sebanding dengan angka Contraceptive Prevalence 
Rate (CPR) yang menurun menjadi 60,4%. Program Keluarga Berencana (KB) memiliki peran 
penting dalam pengendalian fertilitas, namun partisipasi pria, khususnya melalui metode 
vasektomi, masih tergolong rendah. Di Kabupaten Wonogiri terdapat kesenjangan jumlah 
akseptor vasektomi antara wilayah urban dan rural yang mengindikasikan adanya perbedaan 
kondisi sosial, ekonomi, serta akses layanan kesehatan. Kondisi tersebut berpotensi 
memengaruhi perbedaan persepsi suami terhadap praktik KB vasektomi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perbedaan persepsi suami terhadap praktik KB vasektomi pada 
wilayah urban dan rural di Kabupaten Wonogiri berdasarkan kerangka Health Belief Model. 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
penelitian berjumlah 374 suami pasangan usia subur yang dipilih menggunakan teknik 
proportionate random sampling, terdiri dari 311 responden di wilayah urban (Kecamatan 
Wonogiri) dan 63 responden di wilayah rural (Kecamatan Paranggupito). Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan angket, kemudian dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada variabel 
pengetahuan, persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, dan isyarat untuk bertindak antara 
wilayah urban dan rural, namun terdapat perbedaan signifikan pada persepsi manfaat 
(p=0,000) dan persepsi hambatan (p=0,000). Responden di wilayah urban cenderung memiliki 
persepsi manfaat dan hambatan yang lebih baik dibandingkan wilayah rural. Kesimpulannya, 
perbedaan persepsi suami terhadap KB vasektomi dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi 
serta persepsi manfaat dan hambatan antara wilayah urban dan rural. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi edukasi serta intervensi program KB berbasis wilayah guna meningkatkan 
partisipasi pria dalam penggunaan kontrasepsi vasektomi. 
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